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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji bagaimana sebuah toko ritel fashion di Bandung mengelola harga, kualitas produk, 

dan niat beli melalui citra merek. Survei terhadap 100 orang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. 

Kami menggunakan Partial Least Squares (PLS) untuk mengkaji bagaimana citra merek memediasi 

variabel-variabel tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek memengaruhi kualitas produk 

dan harga terhadap niat beli. Temuan ini menunjukkan peran citra merek dalam meningkatkan persepsi 

pelanggan dan niat beli. 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Citra Merek, Minat Beli 

 

ABSTRACT 

This study examines how a Bandung fashion retail store manages price, product quality, and buy 

intention through brand image.  A survey of 100 individuals was used in this quantitative investigation.  

We used Partial Least Squares (PLS) to examine how brand image mediates the variables.  The research 

shows that brand image influences product quality and price on purchase intention.  These findings 

indicate brand image's role in enhancing customer perceptions and purchase intention. 

Keywords: Price, Product Quality, Brand Image, Purchase Intention 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu bagian penting dari industri kreatif 

dan ekonomi Indonesia adalah industri mode. Saat 

ini, banyak merek pakaian populer yang bersaing 

menawarkan kualitas terbaik dengan beragam 

desain untuk menarik minat konsumen. 

Salah satu merek ritel fashion internasional 

yang cukup diminati di Indonesia mengalami 

penurunan posisi dalam peringkat merek favorit 

konsumen. Berdasarkan data Statista (2023), pada 

tahun 2021 merek tersebut menempati peringkat 

ke-7, turun ke peringkat ke-10 pada tahun 2022, 

dan kembali menurun ke peringkat ke-12 pada 

tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

mempertahankan antusiasme pelanggan dalam 

membeli merupakan hal yang sulit 

Studi sebelumnya tentang dampak harga 

terhadap keinginan membeli masih kurang. 

Nopitasari dan Murwanti (2022) menemukan 

bahwa, dengan citra merek yang memediasi 

hubungan tersebut, harga secara signifikan dan 

positif memengaruhi minat konsumen untuk 

membeli produk perawatan kulit. Di sisi lain, 

penelitian Parlagutan (2021) menunjukkan bahwa 

harga tidak memengaruhi minat beli secara 

signifikan. Selain itu, penelitian Sari (2021) 

menyoroti dampak signifikan citra merek dalam 

meningkatkan minat beli pelanggan terhadap 

produk ritel fesyen, dan sebuah studi oleh Putra 

(2020) menunjukkan bahwa kualitas produk 

merupakan komponen terpenting yang 

memengaruhi citra merek. 

Meskipun terdapat banyak penelitian, 

kesimpulan tentang kepentingan relatif harga, 

kualitas produk, persepsi merek, dan niat beli 

masih beragam. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa harga dan kualitas produk memengaruhi 

niat beli konsumen, sementara studi lainnya tidak. 

Penelitian diperlukan. Dalam industri ritel fesyen 

global di Indonesia, saat ini hanya terdapat sedikit 

studi tentang model integratif yang 

mengintegrasikan harga, kualitas produk, citra 

merek, dan niat beli. Hanya sedikit penelitian yang 

mengevaluasi pengaruh tidak langsung antar 

faktor. 

Terdapat studi yang saling bertentangan 

mengenai hubungan antara harga, kualitas produk, 

persepsi merek, dan niat beli. Peneliti seperti 

Nopitasari dan Murwanti (2022) menemukan 

bahwa persepsi konsumen terhadap suatu merek 

memediasi hubungan antara harga dan 

kecenderungan mereka untuk membeli. 
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Parlagutan (2021) menemukan bahwa harga tidak 

memengaruhi niat beli konsumen. Sebagaimana 

kualitas produk, Putra (2020) menekankan 

kualitas sebagai aspek utama dalam membentuk 

citra merek, sementara Sari (2021) menekankan 

citra merek sebagai indikator yang lebih besar 

dalam niat beli. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa pengaruh harga dan kualitas produk 

terhadap niat beli perlu dikaji lebih lanjut, 

terutama dengan citra merek sebagai variabel 

mediasi. 

Dalam konteks ritel fesyen internasional di 

Bandung, studi ini melengkapi literatur dengan 

menyelidiki secara sistematis bagaimana citra 

merek memengaruhi niat beli sebagai fungsi harga 

dan kualitas produk. Studi ini menambah 

pengetahuan yang berkembang di industri fesyen 

yang sangat kompetitif. Studi ini tidak hanya 

melengkapi literatur pemasaran; studi ini juga 

memberikan saran praktis kepada perusahaan ritel 

fesyen tentang cara meningkatkan niat beli 

pelanggan dengan memberikan bukti empiris 

tentang pentingnya citra merek dalam 

meningkatkan korelasi antara persepsi harga dan 

kualitas dengan niat beli. 

Alasan dipilihnya Kota Bandung sebagai 

lokasi penelitian adalah karena Bandung dikenal 

sebagai pusat mode di Indonesia dengan sejarah 

panjang serta perkembangan industri fashion yang 

pesat. Oleh karena itu, di salah satu lokasi 

perusahaan ritel mode di Bandung, penelitian ini 

mengkaji bagaimana harga dan kualitas produk 

memengaruhi keinginan membeli melalui variabel 

mediasi citra merek. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap harga, 

kualitas produk, dan citra merek pada salah 

satu cabang perusahaan ritel fashion di 

Bandung? 

2. Apakah harga berpengaruh signifikan terhadap 

citra merek? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap citra merek? 

4. Apakah harga berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli? 

5. Apakah kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli? 

6. Apakah citra merek berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli? 

7. Apakah citra merek memediasi pengaruh harga 

terhadap minat beli? 

8. Apakah citra merek memediasi pengaruh 

kualitas produk terhadap minat beli? 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Memastikan apakah terdapat hubungan yang 

nyata antara harga dan persepsi merek di 

cabang perusahaan ritel fesyen di Bandung. 

2. Mengetahui apakah citra merek perusahaan 

ritel fesyen di cabang Bandung sangat 

dipengaruhi oleh kualitas produk. 

3. Memastikan apakah terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara harga dan niat 

beli di cabang perusahaan ritel fesyen di 

Bandung. 

4. Menyelidiki dampak kualitas produk terhadap 

niat beli di cabang perusahaan ritel fesyen di 

Bandung. 

5. Memastikan apakah terdapat hubungan yang 

substansial antara citra merek dan niat beli di 

cabang perusahaan ritel fesyen di Bandung. 

6. Meneliti cabang perusahaan ritel fesyen di 

Bandung untuk menentukan fungsi citra merek 

sebagai moderator antara harga dan niat beli. 

7. Menyelidiki bagaimana citra merek 

perusahaan ritel fesyen di cabang Bandung 

memediasi hubungan antara kualitas produk 

dan niat beli. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Marketing Management 

Pemasaran menurut Kotler dan Armstrong 

dalam A. Rio dan Zulganef (2025) adalah  

manajerial dan proses sosial ketika kelompok dan 

individu mendapatkan kebutuhan yang 

dibutuhkannya melalui penciptaan dan pertukaran 

produk dan nilai dengan kelompok atau individu 

lainnya. 

Harga 

Rina et al (2022), menyatakan bahwa harga 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

perilaku pembelian produk, karena konsumen 

terlebih dahulu menimbang harga sebelum aspek 

manfaat produk. Secara parsial harga adalah faktor 

yang berdampak signifikan terhadap minat beli. 

Artinya, harga menjadi salah satu variabel penting 

dalam menarik perhatian konsumen, bahkan 

bersamaan dengan strategi digital marketing 

(Rantiani et al., 2025). Adapun indikator harga 

yang dicetuskan oleh Kotler dan Armstrong pada 

penelitian D.M, Nazara 2024, yaitu: 

keterjangkauan harga, kesesuaian harga terhadap 

kualitas produk, dan daya saing harga,  

Kualitas Produk 

Pada penelitian Mohamad Rizal Nur Qudus 

dan Nita Sri Amelia (2024), menurut Kotler dan 

Armstrong, Kapasitas atau kompetensi perancang 

produk, tingkat keakuratan produk, bentuk 

keseluruhan produk, kemudahan pengoperasian 

dan perbaikan produk, serta faktor nilai tambah 
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lainnya, semuanya berkontribusi terhadap kualitas 

produk, yang pada akhirnya terkait dengan 

kemampuan produk untuk menjalankan 

fungsinya. Menurut Tjiptono dalam Mohamad 

Rizal Nur Qudus dan Nita Sri Amelia (2024), 

indikator kualitas produk mencakup beberapa 

aspek, diantaranya keandalan, ketanggapan, 

jaminan, empati, dan berwujud. 

Minat Beli 

Minat beli menurut Maurecia dalam 

penelitan Andi, Keni dan Desy (2024) adalah 

dorongan konsumen untuk memilih dan membeli 

suatu merek, yang diukur melalui seberapa besar 

kemungkinan konsumen melakukan pembelian. 

Minat ini terbentuk melalui proses pembelajaran 

dan pengalaman, serta dipengaruhi oleh cara 

pandang yang membentuk pemahaman konsumen 

terhadap produk. Menurut Ferdinand (2006, 

dikutip dari Dale, 2021), ada empat penanda minat 

pembelian pelanggan: transaksional, referensial, 

pilihan, dan eksploratif. 

Citra Merek 

Menurut Sindarto dan Ellitan (2023), Citra 

merek yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

konsumen dan pembelian berulang. Konsumen 

menilai merek berdasarkan pengalaman mereka 

sendiri. Identitas merek, kepribadian, 

afiliasi,sikap, dan perilaku, serta kompetensi dan 

keunggulan merek merupakan beberapa faktor 

yang memengaruhi citra merek (Kotler dan Keller, 

2018; Dale 2021). 

Variabel 

Variabel penelitian adalah faktor, sifat, atau 

karakteristik yang menjadi objek pengamatan. 

dapat mengalami perubahan. Variabel berperan 

penting dalam menjelaskan fenomena yang diteliti 

serta membantu peneliti menjawab rumusan 

masalah (Ibrahim et al., 2023). Menurut Haifa et 

al. (2025), variabel juga dapat dipahami sebagai 

elemen yang memengaruhi atau dipengaruhi oleh 

suatu peristiwa, sehingga menjadi fokus utama 

dalam mencapai tujuan penelitian. 

Variabel dependen adalah variabel utama 

yang menjadi fokus penelitian karena 

mencerminkan permasalahan dan tujuan studi. 

Variabel ini dapat berbeda jumlahnya sesuai 

dengan sasaran penelitian, namun umumnya 

mewakili fenomena yang ingin dijelaskan. Dalam 

konteks hubungan sebab-akibat, variabel 

dependen berperan sebagai hasil.. Adapun 

pengertian lain variabel dependen yaitu, variabel 

terikat yang mencerminkan masalah dan tujuan 

penelitian, berperan sebagai hasil dari pengaruh 

variabel lain (Ratna Wijayanti, 2021).  

Salah satu dari beberapa jenis variabel 

"independen", "bebas", "prediktor", atau 

"eksogen" dapat memengaruhi variabel dependen, 

baik positif maupun negatif. Signifikansinya 

dalam membantu peneliti menjelaskan atau 

mengantisipasi perubahan variabel dependen 

menjadikannya bagian integral dalam mencapai 

tujuan penelitian. Menurut Haifa dkk. (2025), 

variabel bebas yang disebut variabel independen 

memengaruhi variabel dependen secara positif 

atau negatif. Jenis variabel ini digunakan untuk 

menjelaskan atau meramalkan perubahan. Untuk 

memperjelas pengaruh tidak langsung variabel 

independen dan dependen satu sama lain, peneliti 

sering menggunakan faktor mediasi atau 

intervening (Wijayanti, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Objek  

Penelitian ini melibatkan penggemar merek di 

Bandung. Model ini mencakup harga (X1), 

kualitas produk (X2), citra merek (M), yang 

memediasi, dan niat beli (Y), yang merupakan 

variabel dependen. 

Peneliti menggunakan strategi seleksi non-

probabilitas berdasarkan teknik sampel purposif 

untuk memilih responden berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan karena jumlah populasi 

yang tepat tidak dapat dipastikan. Pelanggan yang 

pernah membeli dari peritel pakaian tersebut 

memenuhi syarat untuk berpartisipasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu minimal untuk 

analisis Partial Least Squares (PLS), ukuran 

sampel 100 responden ditetapkan. Salah satu cara 

untuk mendapatkan data utama adalah dengan 

melakukan survei pada skala Likert dari "sangat 

tidak setuju" hingga "sangat setuju". Indikator 

untuk setiap variabel penelitian 

menginformasikan struktur instrumen. Literatur, 

publikasi ilmiah, dan laporan dari industri terkait 

juga menyediakan data sekunder. Variabel 

penelitian telah dioperasionalkan dan ditampilkan 

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Variabel 

Variabel Indikator Sumber 

Harga (X1) 

1. Keterjangkauan harga 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas 

3. Daya saing harga 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat 

Kotler & 

Armstrong (2018) 

dalam Nazara 

(2024) 
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yang diterima 

Kualitas Produk (X2) 

1. Kinerja produk 

2. Keandalan 

3. Daya tahan 

4. Estetika 

5. Kesesuaian dengan spesifikasi 

6. Kemudahan penggunaan 

7. Nilai tambah produk 

Kotler & 

Armstrong (2018); 

Tjiptono (2019) 

Citra Merek (M) 

1. 1.Identitas merek 

2. Kepribadian merek 

3. Asosiasi merek 

4. Sikap dan perilaku merek 

5. Keunggulan dan kompetensi merek 

Kotler & Keller 

(2018) dalam Dale 

(2021) 

Minat Beli (Y) 

1. Minat transaksional (niat untuk 

membeli) 

2. Minat referensial (merekomendasikan 

pada orang lain) 

3. Minat preferensial (lebih memilih 

dibanding merek lain) 

4. Minat eksploratif (mencari informasi 

tentang produk) 

Ferdinand (2006) 

dalam Dale (2021) 

Sumber:  Data Peneliti 

 

Uji Instrumen Data 

Uji Validitas 

Uji validitas diartikan uji validitas 

melibatkan penggunaan analisis komponen 

konfirmatori untuk menentukan apakah kuesioner 

mampu mengukur konstruk targetnya secara 

akurat (M,Zulganef, 2023). 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu alat ukur 

data secara andal dan konsisten menghasilkan 

hasil yang sama pada setiap pengukuran, kita 

dapat mengatakan bahwa data tersebut dapat 

dipercaya. Menurut M. Zulganef (2023), validitas 

kuesioner dapat dinilai dengan uji reliabilitas yang 

menggunakan analisis faktor konfirmatori. Jika 

nilai Alpha lebih dari 0,70, kita dapat mengatakan 

bahwa variabel tersebut dapat diandalkan. 

Uji Ketetapan Model 

Uji R Square 

Uji R-square mengevaluasi kesesuaian model 

(Ghozali, 2014, dikutip dalam Edliana, 2023). 

Nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa faktor-

faktor independen tidak dapat sepenuhnya 

menjelaskan variabel dependen. Ketika nilai R² 

mendekati satu, variabel dependen sangat 

bergantung pada variabel independen untuk 

mendapatkan informasi. 

Uji F 

Penelitian ini menggunakan uji F untuk 

mengukur signifikansi variabel independen yang 

secara simultan memengaruhi variabel dependen. 

Ketika F lebih kecil dari F-tabel, H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor independen tidak memengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. Semua variabel 

independen harus memprediksi variabel dependen 

agar suatu model valid. Jika F lebih besar dari F-

tabel, H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor independen 

memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel 

dependen secara simultan (Ghozali, 2014 dikutip 

dari Edliana, 2023). 

Uji T 

Uji-t menentukan bagaimana setiap variabel 

independen memengaruhi variabel dependennya. 

Hipotesis diterima jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan 

statistik antara variabel independen dan dependen. 

Uji-t ini menunjukkan seberapa besar satu variabel 

independen menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2014 dikutip dari Edliana, 

2023). 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Salah satu cara untuk menentukan apakah 

variabel mediasi berpengaruh adalah dengan 

melakukan analisis jalur. Salah satu cara untuk 

memandang analisis jalur adalah sebagai bagian 

dari regresi linier berganda. Analisis jalur menguji 

hubungan teoritis antara variabel dalam analisis 

regresi. 

Sederhananya, analisis jalur bukanlah 

pengganti bagi peneliti yang meneliti hubungan 

kausal antar variabel dan tidak dapat, dengan 

sendirinya, menetapkan hubungan sebab akibat. 

Sebuah model yang didasarkan pada teori 

sebelumnya telah menetapkan hubungan kausal 

antar variabel. Anda tidak dapat menggunakan 

analisis jalur untuk menguji teori kausalitas 
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hipotetis; tujuannya adalah untuk mengungkap 

hubungan timbal balik antara tiga variabel atau 

lebih (Ghozali, 2014 dikutip dari Edliana, 2023 

 

PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Data 

Uji Validitas 

Nilai faktor pemuatan 0,7 atau lebih tinggi 

diperlukan agar data dianggap asli. Data yang 

disajikan di atas menunjukkan bahwa terdapat 

nilai faktor pemuatan minimal 0,7 untuk setiap 

pertanyaan terkait variabel harga, kualitas produk, 

citra merek, dan niat beli. Jika nilai 0.5–0.7, masih 

dapat diterima jika konstruk secara keseluruhan 

valid. menemukan solusi bagi 

Uji Realibilitas 

Oleh karena itu, kami menghilangkan 

pandangan sektoral. Dalam keadaan luar biasa di 

mana isu tersebut memang ingin dibahas, seperti 

elemen struktural atau eksterior, gambar detail 

dapat diberikan. Selain itu, jurnal tidak diwajibkan 

memberikan informasi yang tidak relevan karena 

tidak mampu menjelaskan materi yang tidak 

relevan. 

Reliabilitas dapat membantu mengevaluasi 

kuesioner sebagai indikator variabel. Kuesioner 

dikatakan reliabel jika individu menjawabnya 

secara konsisten. Ghozali (2018) mendefinisikan 

kuesioner yang reliabel sebagai kuesioner dengan 

alpha Cronbach di atas 0,6. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa semua pertanyaan reliabel 

karena alpha Cronbach setiap variabel lebih besar 

dari 0,6. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel 

Variabel Item Outer Keterangan 

Loading 

Harga 

(X1) 

X1_1 0,860 VALID 

X1_2 0,880 VALID 

X1_3 0,895 VALID 

X1_4 0,853 VALID 

X1_5 0,911 VALID 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

X2_1 0,860 VALID 

X2_2 0,853 VALID 

X2_3 0,872 VALID 

X2_4 0,848 VALID 

X2_5 0,851 VALID 

X2_6 0,868 VALID 

X2_7 0,854 VALID 

X2_8 0,802 VALID 

X2_9 0,799 VALID 

X2_10 0,783 VALID 

X2_11 0,731 VALID 

X2_12 0,716 VALID 

X2_13 0,771 VALID 

X2_14 0,817 VALID 
Sumber:  Data Peneliti  
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel 

(lanjutan) 

Minat Beli (Y) 

Y1 0,861 VALID 

Y2 0,800 VALID 

Y3 0,859 VALID 

Y4 0,759 VALID 

 

Z1 0,853 VALID 

Z2 0,808 VALID 

Z3 0,855 VALID 

Z4 0,817 VALID 

Z5 0,830 VALID 

Z6 0,820 VALID 

Z7 0,803 VALID 

Z8 0,803 VALID 
Sumber:  Data Peneliti 

 

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas Variabel 

 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
Keterangan 

Citra Merek (Z) 0,932 0,944 0,679 RELIABEL 

Harga (X1) 0,927 0,945 0,775 RELIABEL 

Kualitas Produk (X2) 0,961 0,966 0,668 RELIABEL 

Minat Beli (Y) 0,838 0,892 0,674 RELIABEL 

 Sumber:  Data Peneliti 

 

Uji Ketetapan Model 

Uji R Square 

Untuk mengetahui seberapa baik suatu model 

menjelaskan variabilitas variabel dependen, ahli 

statistik menggunakan uji R-Square. Nilai R² yang 

rendah menunjukkan bahwa variabel independen 

hanya menjelaskan sebagian variasi variabel 

dependen. Nilai R² yang mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel independen 

menjelaskan sebagian besar variasi variabel 

dependen. Dua ukuran kemampuan model regresi 

untuk menjelaskan varians variabel dependen 

adalah R-Square (R²) dan R² yang Disesuaikan 

(Adjusted R²). 

Terdapat nilai R-Square sebesar 0,568 (atau 

56,8%), dan nilai R² yang Disesuaikan sebesar 

0,559 (atau 55,9%) untuk Citra Merek (Z) 

berdasarkan pengolahan data. Ini berarti bahwa 

56,8% varians Citra Merek (Z) dapat dijelaskan 

oleh kombinasi Harga (X1) dan Kualitas Produk 
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(X2). Penyertaan variabel eksternal menyumbang 

43,2% sisanya. Sedikit penurunan nilai R2 yang 

disesuaikan (0,559) menunjukkan bahwa 

kapasitas model untuk menjelaskan variabilitas 

mungkin sedikit berubah dengan penambahan 

lebih banyak variabel. Jadi, aman untuk 

mengatakan bahwa model ini melakukan 

pekerjaan yang cukup baik dalam 

menggambarkan bagaimana harga dan kualitas 

produk memengaruhi citra merek. 

Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

bersama-sama menyumbang 70,3% varians dalam 

niat pembelian (Y), menurut nilai R-kuadrat 

(0,703, atau 70,3% dari total varians) dan R2 yang 

dimodifikasi (0,694, atau 69,4% dari total 

varians). Faktor-faktor di luar cakupan model 

menyumbang 29,7 persen sisanya. Hasilnya, 

model ini berhasil menjelaskan keinginan 

konsumen untuk membeli dalam kaitannya 

dengan harga, kualitas produk, dan persepsi 

merek. Jika angka - angka ini berlaku, maka model 

tersebut melakukan pekerjaan yang sangat baik 

dalam meramalkan apakah konsumen akan 

membeli suatu produk tergantung pada harga dan 

kualitasnya. 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Citra Merek (Z) 0,568 0,559 

Minat Beli (Y) 0,703 0,694 

Sumber:  Data Peneliti 

 

Uji F 

Besaran efek sebesar 0,608 menunjukkan 

bahwa harga secara signifikan memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap suatu merek, seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah ini. Oleh karena 

itu, seberapa besar anggapan orang tentang harga 

suatu merek merupakan faktor dalam cara mereka 

memandang merek tersebut 

Dengan skor 0,426, kualitas produk jelas 

memiliki dampak yang signifikan terhadap citra 

merek, seperti yang terlihat pada tabel di atas, 

yang juga menunjukkan pengaruh harga terhadap 

citra merek. Dengan demikian, kesan positif 

terhadap harga memainkan peran penting dalam 

pengembangan citra merek yang positif. 

Citra merek memiliki dampak yang kecil 

terhadap niat beli, sebagaimana ditunjukkan oleh 

besaran efek sebesar 0,126. Terlepas dari  

aspek-aspek positif tersebut, elemen lain, seperti 

harga dan kualitas produk, memiliki dampak yang 

lebih besar terhadap niat beli konsumen. 

Harga memiliki pengaruh yang moderat terhadap 

niat beli, sebagaimana ditunjukkan oleh besaran 

efek sebesar 0,251. Meskipun bukan satu-satunya 

masalah, konsumen mempertimbangkan harga 

dalam tingkat yang kecil saat melakukan 

pembelian. Kualitas produk secara signifikan 

memengaruhi niat pembelian (r=0,373), 

menunjukkan bahwa kualitas memainkan peran 

penting dalam hubungan ini. Pelanggan lebih 

mementingkan kualitas produk daripada harga 

saat melakukan pembelian.  

Tabel 5. Uji F-Square 

 
Citra 

Merek (Z) 
Minat Beli (Y) 

Citra Merek (Z)  0,126 

Harga (X1) 0,608 0,251 

Kualitas Produk 

(X2) 
0,426 0,373 

Sumber:  Data Peneliti 

 

Uji T 

Nilai t untuk setiap variabel dihitung 

berdasarkan data pada tabel di atas. Dengan 

menggunakan ambang batas signifikansi 0,05 dan 

derajat kebebasan (df) 136, diperoleh nilai t 

sebesar 1,97756 dibandingkan dengan nilai t yang 

dihitung. Nilai t sebesar 7,645 dihitung untuk 

variabel harga (X1). Nilai t yang dihitung (7,645 > 

1,97756) lebih tinggi daripada nilai t aktual, dan 

tingkat signifikansinya adalah 0,00 < 0,05, 

menurut analisis. Dengan demikian, Hipotesis 1 

(H1) diterima. Jadi, dapat dikatakan bahwa harga 

memainkan peran besar dalam memengaruhi 

penilaian akhir konsumen. 

Variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai 

t yang dihitung sebesar 6,441. Oleh karena itu, 

karena 6,441 > 1,97756, dan 0,000 < 0,05, nilai t 

yang dihitung lebih besar daripada nilai t yang 

sebenarnya. Oleh karena itu, kami menerima 

Hipotesis 2 (H2). Selain itu, artikel ini 

menjelaskan bagaimana kualitas produk secara 

signifikan memengaruhi niat beli konsumen. Pada 

tabel di bawah ini, Anda dapat mengamati hasil uji 

T yang dilakukan pada persamaan II.

Tabel 6. Hasil Uji T Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.158 2.686  1.176 .243 

Harga (X1) .755 .099 .523 7.645 .000 
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Kualitas Produk (X2) .249 .039 .441 6.441 .000 

a. Dependent Variable: Citra Merek (Z) 

Sumber:  Data Peneliti 

 

Tabel 7. Hasil Uji T Persamaan II 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .852a .726 .717 1.14773 

a. Predictors: (Constant), Citra Merek (Z), Kualitas Produk (X2), Harga (X1) 

      Sumber:  Data Peneliti 

 

Terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara variabel independen niat beli dengan harga, 

kualitas produk, dan citra merek, sebagaimana 

ditunjukkan oleh hasil R (Koefisien Korelasi) 

sebesar 0,852. Tiga variabel harga, kualitas 

produk, dan citra merek menjelaskan 72,6% 

varians niat beli (R Kuadrat, atau koefisien 

determinasi, 0,726). Variabel eksternal 

menjelaskan 27,4 persen sisanya. Adjusted R 

Square 0.717Nilai ini disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen, menunjukkan bahwa model 

tetap kuat dan stabil meskipun ada penyesuaian. 

Std. Error of the Estimate 114.773. Semakin kecil 

nilai ini, semakin baik model dalam memprediksi 

nilai aktual Minat Beli 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Penetapan harga (X1) dan Citra Merek (Z) 

memiliki korelasi sebesar 0,52, seperti yang 

terlihat pada Gambar 1. Harga berkorelasi positif 

dengan citra merek. Reputasi merek yang lebih 

baik meningkatkan persepsi harga. 

Hubungan 0,44 antara kualitas produk (X2) 

dan citra merek (Z) menunjukkan bahwa kualitas 

produk meningkatkan citra merek secara moderat. 

Reputasi merek meningkatkan persepsi produk. 

Hubungan (Z = 0,295) menunjukkan bahwa 

citra merek berpengaruh positif terhadap minat 

beli, meskipun lemah. Peningkatan citra merek 

berdampak kecil terhadap pembelian. 

Korelasi 0,355 menunjukkan bahwa harga 

(X1) secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap minat beli (Y). Harga yang sesuai dengan 

ekspektasi mendorong pembelian. Kualitas 

produk memiliki pengaruh positif yang cukup 

tinggi terhadap minat beli, sebagaimana terlihat 

dari hubungan antara kedua variabel (X2) dan Y 

(0,407). Minat untuk membeli suatu barang 

meningkat berbanding lurus dengan kualitasnya.

 

 
Gambar 1. Path Analysis 
Sumber: Data Peneliti (2025) 
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Tabel 8. Specific indirect effects 

 Specific Indirect Effects 

Harga (X1) -> Citra Merek (Z) -> Minat Beli (Y) 0,155 

Kualitas Produk (X2) -> Citra Merek (Z) -> Minat Beli (Y) 0,130 

 

Ketika satu variabel memengaruhi variabel 

lain secara tidak langsung melalui variabel 

mediasi, dapat dikatakan terdapat pengaruh tidak 

langsung yang spesifik. Di sini, kita melihat 

bahwa Citra Merek (Z) memediasi pengaruh 

Kualitas Produk (X2) dan Harga (X1) terhadap 

Niat Beli (Y). 

Perkembangan citra merek, alih-alih harga 

dan kualitas produk, yang menentukan niat untuk 

membeli. Citra merek memiliki peran penting 

sebagai faktor perantara dalam minat pembelian. 

Jika uji signifikansi menunjukkan bahwa efek 

tidak langsung ini signifikan, maka strategi 

pemasaran sebaiknya difokuskan pada 

peningkatan citra merek untuk mengoptimalkan 

minat beli konsumen. 

Tabel 9. Total indirect effects 

 Minat Beli (Y) 

Harga (X1) 0,155 

Kualitas Produk (X2) 0,130 

Sumber: Data Peneliti (2025) 

 

Dampak tidak langsung secara keseluruhan 

mengukur jumlah semua kemungkinan jalur 

mediasi yang dilalui oleh suatu variabel 

independen untuk memengaruhi variabel 

dependen. Dalam studi ini, hubungan antara 

harga (X1), kualitas produk (X2), dan niat beli (Y) 

dimediasi oleh variabel citra merek (z). 

Total Indirect Effect Harga (X1) terhadap 

Minat Beli (Y) → 0,155 

1. Nilai 0,155 menunjukkan bahwa citra merek 

merupakan mediator tidak langsung antara 

harga dan niat beli. 

2. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen lebih 

cenderung membeli merek yang harganya 

dianggap kompetitif atau wajar mengingat nilai 

produknya. 

3. Karena model ini hanya memiliki satu jalur 

mediasi (X1 → Z → Y), efek tidak langsung 

spesifik dan efek tidak langsung total adalah 

setara. 

Total Indirect Effect Kualitas Produk (X2) 

terhadap Minat Beli (Y) → 0,130 

1. Skor 0,130 menunjukkan bahwa citra merek 

merupakan mekanisme tidak langsung yang 

melaluinya kualitas produk memengaruhi niat 

beli. 

2. Hal ini menunjukkan bahwa ketika konsumen 

menganggap suatu produk berkualitas tinggi, 

citra merek tersebut akan meningkat, yang 

pada gilirannya memengaruhi niat beli mereka. 

3. seperti halnya penetapan harga, model ini 

hanya memiliki satu jalur mediasi (X2 → Z → 

Y), sehingga total efek tidak langsungnya sama 

dengan efek tidak langsung spesifiknya. 

Dengan demikian total indirect effect dalam 

penelitian ini berasal dari satu jalur mediasi (citra 

merek), sehingga hasilnya sama dengan specific 

indirect effect. Citra merek memainkan peran 

penting sebagai mediator dalam hubungan antara 

harga, kualitas produk, dan minat beli. 

 

KESIMPULAN 

1. Citra Merek sangat dipengaruhi secara 

signifikan oleh harga. Ini berarti ketika orang 

merasa biayanya wajar, mereka memiliki kesan 

yang lebih baik terhadap merek tersebut. 

2. penelitian telah menunjukkan bahwa kualitas 

produk secara signifikan memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap suatu merek. Citra 

merek yang lebih kuat merupakan hasil dari 

produk berkualitas tinggi. 

3. Kecenderungan pelanggan untuk membeli 

meningkat ketika harga sesuai dengan harapan 

mereka, karena harga memainkan peran 

penting dalam hubungan ini. 

4. Persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap 

niat beli, menunjukkan bahwa persepsi yang 

lebih tinggi menghasilkan niat beli yang lebih 

kuat. 

5. Persepsi konsumen terhadap suatu merek 

memiliki dampak yang kecil namun nyata 

terhadap kecenderungan mereka untuk 

membeli. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

akan ada dampak yang signifikan terhadap niat 

beli dari citra merek yang positif. 

6. Hubungan antara biaya dan kualitas 

dimoderasi oleh persepsi konsumen terhadap 

merek. Meskipun Harga dan Kualitas Produk 

memiliki dampak yang lebih langsung, Citra 

Merek memediasi hubungan tersebut dan 

membantu memperdalamnya.  

7. Citra merek memiliki dampak langsung 

terhadap niat beli konsumen, menunjukkan 

bahwa merek berperan penting dalam 
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menentukan perilaku ini. Terdapat hubungan 

yang sangat substansial antara niat beli dengan 

kualitas dan harga produk. 
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